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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan politik dakwah 

yang diusung oleh Organisasi Masyarakat dan penerimaannya dalam perpolitikan di 

Indonesia, mengungkap komunikasi politik dakwah Organisasi Masyarakat untuk 

memperoleh dukungan dalam Pemilu dan mengetahui tantangan yang dihadapi Organisasi 

Masyarakat dalam mengusung politik dakwah serta pendekatan komunikasi untuk 

menghadapi tantangan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan melakukan studi literatur kepustakaan dan penelitian yang relevan, wawancara 

mendalam kepada beberapa pihak di internal Organisasi Masyarakat maupun pihak luar dan 

studi lapangan. Penelitian difokuskan pada beberapa aspek yaitu pemahaman tentang politik 

dakwah, pelaksanaan politik dakwah oleh Organisasi Masyarakat di lapangan, tantangan 

pelaksanaan program-proram politik dakwah Organisasi Masyarakat, komunikasi publik 

politik dakwah, ekspektasi dari pesan yang disampaikan dan ekspektasi dari program dan 

kegiatan Organisasi Masyarakat di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya 

kesenjangan dalam memahami pendidikan politik dakwah antara Organisasi Masyarakat 

dengan pihak luar. Pihak luar masih memahami konsep pendidikan partai dakwah secara 

tekstual hanya sebatas memperjuangkan syariat Islam dan melakukan pembelaan yang terkait 

dengan kepentingan Islam. Strategi komunikasi yang belum tepat menjadi salah satu 

penyebab masih terjadinya kesenjangan dalam memahami politik dakwah dan jargon partai 

dakwah Organisasi Masyarakat. Diperlukan strategi komunikasi yang tepat dalam 

menjelaskan konsep Pendidikan politik dakwah melalui sikap, kebijakan dan program partai, 

termasuk dari sisi narasi, pilihan model komunikasi dan perluasan segmen dan pendekatan 

komunikasi dalam menyampaikan gagasan konsep partai dakwah. Organisasi Masyarakat 

juga perlu menjawab tantangan yang dihadapi dari sisi internal maupun eksternal dalam 

menawarkan nilai-nilai Islam yang menyeluruh dan universal sehingga bisa lebih diterima 

dan mendapat dukungan. 
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A. PENDAHULUAN 

Sejak reformasi demokrasi bergulir di Indonesia dengan tumbangnya Orde Baru yang 

membuka kran kebebasan berpendapat dan berpolitik termasuk untuk mendirikan partai politik, 

membuka kesempatan berbagai pihak, kelompok dan golongan untuk mendirikan partai politik. 

Puluhan partai politik terbentuk menyambut euforia demokrasi dan ingin berpartisipasi dalam 

Pemilu pertama di era reformasi yaitu Pemilu 1999 dengan sistem multipartai yang diikuti 48 

Partai Politik.  Salah satu partai yang berdiri di era reformasi adalah Partai Keadilan yang berdiri 

pada 20 juli 1998.  Partai ini termasuk yang lolos dari 141 partai politik yang mendaftar ke 

Kementerian Hukum dan HAM, dan menjadi salah satu dari 48 partai yang mengikuti Pemilu 

pada 7 Juni 1999. Hal yang membedakan dan menjadi “keunikan” dari partai ini adalah karena 

tidak semata membawa idiologi Islam sebagai azas partai, tapi juga mengusung slogan sebagai 

Partai Dakwah. Pada saat pemilu 1999, Perolehan suara sebanyak 1.436.565 suara atau 7 kursi 

dari 462 kursi di parlemen (1.5%) yang diraih Partai Keadilan dalam pemilu 1999 yang artinya 

tidak mencapai electoral thereshold yang mensyaratkan perolehan suara nasional minimal 2%. 

Peningkatan suara Organisasi Masyarakat yang sangat signifikan di Pemilu 2004 dengan 

membawa citra partai dakwah, ciri khas keIslaman yang kental dan gagasan tentang politik bersih 

dan peduli kepada masyarakat cukup menarik perhatian publik. Apalagi dalam Pemilu 2004 yang 

merupakan Pemilu kedua di era reformasi, masyarakat diperkirakan sudah semakin dewasa 

dalam berpolitik.  

Memotret politik dakwah Organisasi Masyarakat menjadi menarik untuk dilakukan. 

Organisasi Masyarakat terang-terangan menggunakan platform politik dakwah sebagai 

instrumen perjuangan para kadernya, dan mampu bertahan di parlemen dengan pengaruh yang 

signifikan, yaitu antara 7 persen hingga 9 persen suara pada sepanjang Pemilu 2004 hingga 2019. 

Namun fakta tersebut sekaligus menunjukkan bahwa suara Organisasi Masyarakat tidak 

mengalami lonjakan yang cukup tinggi untuk bisa bersaing di papan atas. Setelah mengalami 

lonjakan fenomenal di 2004, perolehan suara Organisasi Masyarakat memang meningkat 

kembali dalam Pemilu 2009 dengan memperoleh 7,88% suara serta 59 kursi DPR atau setara 

10,53% kursi di DPR RI. Bisa dikatakan perolehan suara Organisasi Masyarakat mengalami 

pasang surut dalam 5 kali Pemilu yang diikuti. Perolehan suara sejak Pemilu 2004 sampai 2019 

berada pada kisaran 6,79% sampai 8,21% dan perolehan kursi berada di kisaran 7,14% sampai 

10,53% seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Bahkan jika diperhatikan lagi fluktuasi suara 

Organisasi Masyarakat dalam empat Pemilu terakhir, Organisasi Masyarakat seperti terjebak 

dalam fenomena partai menengah (middle party trap) dengan tidak pernah menembus tiga besar 

dan tidak juga terlempar dari delapan besar partai secara nasional. 

Tabel 1 Perkembangan Suara dan Perolehan Kursi Organisasi Masyarakat 1999 -2019 

 



 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Penelitian 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk melakukan analisis strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh Organisasi Masyarakat dalam mengkomunikasikan politik 

partai dakwah yang diusungnya. Pendekatan yang digunakan dalam analisis adalah analisis 

kesenjangan (gap analysis) komunikasi yaitu dengan melakukan perbandingan antara konsep 

politik dakwah yang disampaikan oleh Organisasi Masyarakat beserta strategi komunikasi di 

lapangan dengan penerimaan dan persepsi masyarakat atas konsep tersebut dan strategi yang 

dijalankannya. Ada tujuh aspek komunikasi yang akan dianalisis yaitu (1) pemahaman tentang 

politik dakwah, (2) komunikasi dan koordinasi terkait dengan implementasi politik dakwah 

Organisasi Masyarakat, (3) Implementasi politik dakwah oleh Organisasi Masyarakat, (4) 

Tantangan implementasi program-proram politik dakwah Organisasi Masyarakat, (5) 

Komunikasi publik terkait politik dakwah, (6) Ekspektasi dari pesan yang disampaikan dari 

konsep Politik Dakwah Organisasi Masyarakat, dan (7) Ekspektasi dari program dan kegiatan 

Organisasi Masyarakat di masyarakat. 

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian dengan Metode Kulitatif 
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1. Tahapan Pengumpulan Data 

Data akan diperoleh dengan cara studi literatur, observasi, dan wawancara dengan bantuan 

kuesioner pemandu. Pada tahap awal dilakukan studi literatur untuk penggalian informasi dan 

literatur yang sesuai dengan latar belakang dan tujuan penelitian. Selanjutnya dilakukan 

observasi terhadap kondisi yang menjadi periode penelitian ini dilakukan termasuk data-data 

pendukung penelitian. Wawancara akan menjadi sumber informasi utama dalam penelitian 

ini dimana point-point wawancara disusun berdasarkan hasil studi literatur dan observasi 

2. Studi Literatur 

Untuk mendapatkan data dan dokumen resmi tentang Organisasi Masyarakat yang autentik 

akan diambil dari sekretariat Organisasi Masyarakat, KPU dan sumber lainnya dapat 

dipercaya. Dari sumber-sumber tersebut diharapkan didapat informasi yang memadahi dan 

komprehensif dengan tanpa membatasi jumlah informan sehingga dapat diperoleh informasi 

sebanyak-banyaknya untuk dapat disimpukan lebih valid.  

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap pergerakan 

suara Organisasi Masyarakat dari Pemilu 1999-2019 dengan berbagai dinamika yang terjadi 

di partai yang mempengaruhi pergerakan suara tersebut. Observasi juga dilakukan dengan 

mengamati pemberitaan terhadap Organisasi Masyarakat yang sesuai dengan tema dari 

penelitian ini 

3. Wawancara 

Wawancara mendalam dalam rangka Pengumpulam data dilakukan kepada beberapa 

narasumber dari dalam internal Organisasi Masyarakat sebagai objek penelitian maupun dari 

luar Organisasi Masyarakat sebagai objek sasaran dakwah Organisasi Masyarakat. Dari pihak 

internal Organisasi Masyarakat, wawancara mendalam dilakukan kepada dua kelompok yaitu 

kelompok pimpinan dan pengambil kebijakan partai serta kelompok pelaksana kebijakan 

partai di tingkat struktur maupun di legislatif dan eksekutif (kepala daerah). Pada kelompok 

pimpinan dan pembuat kebijakan partai, wawancara dilakukan kepada Ketua/Pimpinan 

Majelis Syuro Organisasi Masyarakat dan Presiden Organisasi Masyarakat/Sekretaris 

Jenderal Organisasi Masyarakat. Sementara pada kelompok pelaksana kebijakan, wawancara 

dilaksanakan kepada bidang terkait di DPP. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini dijelaskan hasil dan pembahasan dari beberapa narasumber sebagai berikut: 

Wawancara Mendalam telah dilakukan kepada beberapa narasumber sesuai 

kelompoknya. Pelaksanaan wawancara dan pengisian pertanyaan wawancara sesuai dengan 

indikatornya adalah sebagai berikut. 



Tabel 1. Daftar Narasumber untuk Wawancara Mendalam 

No Nama Jabatan Posisi Narasmber Tanggal 

Wawancara 

1 Dr. H.M. Hidayat 

Nurwahid, MA 

Wakil Ketua Majelis 

Syuro 1 Organisasi 

Masyarakat 

Pembuat 

Kebijakan Partai 

04-03-2022 

2 Mohamad Shohibul Iman, 

PhD 

Wakil Ketua Majelis 

Syuro 2 Organisasi 

Masyarakat 

Pembuat 

Kebijakan Partai 

24-03-2022 

3 Dr. Al Muzammil Yusuf Ketua Bidang 

Polhukam DPP 

Organisasi 

masyarakat 

Pelaksana 

Kebijakan Partai 

11-02-2022 

4 Dr. Mardani Ali Sera Ketua Bako Humas 

DPP Organisasi 

Masyarakat 

Pelaksana 

Kebijakan Partai 

03-04-2022 

5 Prof. Sudarnoto Abadul 

Halim 

Guru Besar UIN 

Jakarta 

Akademisi  22-02-2022 

6 Prof. R. Siti Zuhro Ahli Peneliti Utama 

LIPI/BRIN 

Peneliti/Pengamat 

Politik 

26-02-2022 

7 Prof. Tjipto Subadi Guru Besar UMS 

Surakarta 

Akademisi 28-02-2022 

8 Prof, Siti Asiyah Kara Guru Besar UIN 

Alaudin, Makassar 

Akademisi 10-12-2021 

9 Lukman Hakim, PhD Dosen FEB UNS 

Solo 

Akademisi, 

Peneliti 

24-12-2021 

10 Anies R Baswedan, PhD Gubernur DKI Jakarta Politisi, Kepala 

Daerah 

07-03-2022 

 

Berdasarkan hasil wawancara narasumber sebagai berikut: 

a. Pemahaman Tentang Politik Dakwah 

Menurut Hidayat Nurwahid, partai dakwah yang diusung Organisasi Masyarakat adalah 

karena partai dakwah itu prinsipnya adalah komunikasi publik yang bil hikmah, dengan 

mauidzah yang hasanah, kalaupun mujadalah perdebatan billati hiya ahsan tentu kemudian 

akan menghadirkan prinsip-prinsip di mana partai politik adalah terbingkai dengan nilai. 

Menurut Mohammad Shohibul Iman, pendirian Organisasi Masyarakat berangkat dari 

keyakinan Organisasi Masyarakat bahwa Islam melingkupi berbagai dimensi kehidupan 

(dakwah syamilah), salah satunya adalah politik (dakwah siyasah).  

Menurut Prof. Sudarnoto, partai dakwah adalah penggabungan spirit upaya memperoleh kursi 

kekuasaan dan dakwah amar ma’ruf nahy munkar. 

Menurut Prof. Tjipto Subadi, Partai dakwah adalah partai yang memenuhi kriteria: Mengajak 

kepada Syariat Islam (nilai2 Universal kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang 

diajarkan Islam) dengan arguntasi dan hujjah yang kuat (aqli dan naqli). 



Menurut Prof. Siti Zuhro, sebuah partai dakwah adalah partai yang mengajak ke kebenaran 

dan mewujudkan keadilan.  

Menurut Prof. Siti Asiyah, partai dakwah memiliki visi dan misi untuk melakukan amal 

ma’ruf nahi mungkar, mengedepankan dakwah bil hal untuk penguatan umat baik pada tataran 

aqidah, syariah dan juga termasuk aktivitas pemberdayaan ekonomi. 

Anies Baswedan berpendapat demokrasi memungkinkan siapa pun untuk memperjuangkan 

nilai-nilai yang menurutnya terbaik dan menawarkannya kepada publik. Indonesia memiiki 

keunikan dilihat dari sistem kenegaraan. 

b.  Komunikasi/ Koordinasi untuk Implementasi Politik Dakwah Organisasi Masyarakat 

Menurut Hidayat Nurwahid, Sisi komunikasi atau mengkomunikasikan prinsip-prinsip politik 

dakwah yang disusun  

Menurut Shohibul Iman, secara sederhana politik dakwah itu tercermin dalam QS Ali-Imran 

ayat 110. Ada tiga misi perjuangan politik dakwah, politik sebagai sarana untuk mewujudkan 

kemaslahatan atau kebaikan (ta’muruna bil ma’ruf), memitigasi atau mencegah keburukan 

atau kezaliman (tanhauna anil munkar) dan menyeru kepada umat manusia agar beriman dan 

taat kepada Tuhan yang menciptakannya.  

Menurut Al Muzammil Yusuf, koordinasi pelaksanaan dari konsep partai dakwah ini 

dilakukan melalui mekanisme internal partai. Ada rapat rutin DPTP dan pembahasan visi-

misi serta ada forum-forum Rakernas sehingga program-program yang dibuat sudah sesuai 

denga hasil Majelis Syuro, namun tetap program-program tersebut yang disampaikan setiap 

bidang mengalami pendalaman dan kritiik-saran. 

Menurut Mardani Ali Sera, secara umum konsep politik dakwah sudah dipahami dengan baik 

oleh kader dan politisi Organisasi Masyarakat. Namun diakui semakin ke level bawah maka 

makin berkurang pemahamannya. Ada rentang waktu dan jarak, tetapi tidak terlalu jauh 

penyimpangan dalam memahami konsep partai dakwah ini. 

c.   Implementasi Politik Dakwah oleh Organisasi Masyarakat 

Menurut Hidayat Nurwahid, strategi paling utama adalah menjadikan Organisasi Masyarakat 

sebagai partai yang kuat, yang dengan itu kemudian merealisasikan apa yang menjadi cita-

citanya. Sebab kalau dia tidak kuat, tidak eksis, tidak dipercayai oleh rakyat, tentu bagaimana 

bisa melaksanakan cita-cita dirinya. 

Menurut Shohibul Iman, dalam platform kebijakan partai, Organisasi Masyarakat memiliki 

empat level misi. Level yang pertama adalah misi pembinaan. Organisasi Masyarakat ingin 

melahirkan kepemimpinan publik dari tingkat pusat, wilayah, daerah yang bersih, peduli dan 

profesional. Level yang kedua adalah misi kelembagaan dimana Organisasi Masyarakat ingin 

membangun tata kelola partai yang baik atau good political party governance. 

d.  Tantangan Implementasi Program-Proram Politik Dakwah Organisasi masyarakat 



Menurut Hidayat Nurwahid tantangan yang dihadapi adalah bagaimana para pimpinan dan 

kader Organisasi Masyarakat semakin memahami tentang masyarakat madani, dan 

mensosialisasikan tentang, masyarakat madani dan/atau organisasi yang madani itu seperti 

apa. Tantangannya di antaranya adalah karena memang ada tradisi untuk machiavellisme 

dengan cara apapun. Sehingga kemudian Organisasi Masyarakat banyak diserang dengan 

berbagai isu dan fitnah terkait dengan tradisi keagamaan yang berjalan di Indonesia. 

Menuurut Shohibul Iman, tantangan yang dihadapi Organisasi Masyarakat dalam 

mengimplementasikian jargon partai dakwah adalah Ada tiga stigma yang mendiscount 

kinerja politik Organisasi Masyarakat dan menjadi tantangan bagi Organisasi Masyarakat. 

baik secara internal maupun eksternal. 

Mardani Ali Sera berpendapat bahwa tantangan terbesar persepsi Organisasi Masyarakat 

partai ekslusif dan nilai yang dibawa masuk kategori puritan/murni yang kadang menakutkan 

masyarakat umum. Jika ingin menyamai pencapaian partai Islam di masa lalu seperti Partai 

Masyumi masih tetap ada selama kualitas pelayanan oleh Organisasi Masyarakat semakin 

ditingkatkan dan Organisasi Masyarakat punya tokoh populer yang merakyat. 

Menurut Prof. Sudarnoto, tantangan yang dihadapi Organisasi Masyarakat dari sisi internal 

adalah perlunya mencetak kader baru yang semakin banyak dan memunculkan leadership 

yang tangguh diantara kader. Sementara dari sisi eksternal tantangan yang dihadapi adalah 

paham sekularisme, hedonism, ekstrimisme dan Islamophobia semakin berkembang sehingga 

membuat ide dan gagasan partai dakwah ini menjadi semakin sulit untuk diterima. 

Prof. Tjipto Subadi berpendapat bahwa Organisasi Masyarakat perlu lebih meyakinkan diri 

dengan konsisten dengan partai dakwah ang diusungnya dan diwujudkan dengan keberanian 

untuk berkomunikasi secara lebih efektif dan benar, tidak perlu khawatir dengan stigmatisasi 

radikal.  

Prof. Siti Zuhro berpendapat tantangannya terletak pada kemampuan kadernya dalam 

meyakinkan rakyat secara keseluruhan bahwa Organisasi Masyarakat adalah partai yang 

memperjuangkan aspirasi rakyat secara keseluruhan, bukan aspirasi kelompok Islam tertentu. 

Prof. Siti Aisyah berpendapat bahwa konsep partai dakwah yang diusung oleh Organisasi 

Masyarakat menghadapi tantangan berhadapan dengan partai-partai yang berbau sekuler tapi 

mereka mampu mengambil hati masyarakat. 

menurut Dr. Lukman Hakim tantangan yang dihadapi Organisasi Masyarakat adalah 

Organisasi Masyarakat harus bisa memperluas segementasi dari banyaknya pemahaman 

Islam di Indonesia. 

menurut Anies Baswedan menilai dalam menghadapi tantangan yang ada, Organisasi 

Masyarakat harus mengembangkan model dan pendekatan yang lebih popular, sehingga bisa 

diterima lebih banyak orang. 



e.   Pendidikan Komunikasi Publik Terkait Politik Dakwah 

Hidayat Nurwahid sebagai wakil ketua 1 Majelis Syuro Organisasi Masyarakat menilai 

Pimpinan Organisasi Masyarakat, pejabat publik dan kader Organisasi Masyarakat sudah 

cukup mengkomunikasikan visi dan misi Organisasi Masyarakat yang memuat nilai-nilai 

partai dakwah kepada masyarakat. Kalau elektabilitas, variannya banyak sekali, tidak hanya 

soal komunikasi publik dari Organisasi Masyarakat. 

Menurut Almuzammil Yusuf, Organisasi Masyarakat sudah menggunakan berbagai saluran 

media dalam mengkomunikasikan konsep politik dakwah Organisasi Masyarakat baik media 

mainstream maupun media yang sifatnya streaming. 

Mardani Ali Sera menyatakan komunikasi nilai-nilai politik dakwah Organisasi Masyarakat 

dilakukan dengan membawa semangat Islam rahmatan lil alamin dalam setiap event atau 

kejadian yang muncul dalam perjalanan sejarah bangsa. 

Prof. Siti Aisyah juga menyatakan Organisasi Masyarakat belum sepenuhnya 

mengimplementasikan sebagai Partai Dakwah karena pelanggaran yang dilakukan oleh 

beberapa oknum terkait korupsi dan ketidak beraniannya mengatakan secara tegas apa yang 

dialami oleh beberapa ustadz seperti Habib Rizieq dan umat Islam lainnya. Atau paling tidak, 

memberikan klarifikasi atau penjelasan terhadap dugaan diskriminasi terhadap umat Islam 

yang viral melalui media. 

Prof. Tjipto Subadi menyatakan pada awalnya memang kiprah politik Organisasi Masyarakat 

sudah menunjukkan jati dirinya sebagai Partai Dakwah. Namun dalam perkembangannya 

kemudian kurang memperhatikan visi misi partai dakwah, karena itu masih banyak perlu 

diperbaiki. Paradigma baru yang dipakai Organisasi Masyarakat Kolaborasi dan Transformasi 

perlu ditambah dengan Integrasi. 

Menurut Anies Baswedan branding Organisasi Masyarakat sudah sangat lekat dengan partai 

dakwah. Sehingga, kalau menyebut partai dakwah maka otomatis langsung teringat 

Organisasi Masyarakat. Ini artinya branding Organisasi Masyarakat sudah menancap di benak 

banyak orang. Secara strategi, ini adalah keberhasilan. Secara teknis, Organisasi Masyarakat 

tentu lebih tahu dan menguasai apa yang harus diperbaiki dari kiprah politik selama ini. 

Meskipun publik menilai sejauh ini Organisasi Masyarakat masih konsisten dengan nilai-nilai 

dan konsepsi partai dakwah dalam kiprah politiknya, namun masyarakat juga menilai masih 

ada hal-hal yang harus diperbaiki oleh Organisasi Masyarakat agar tetap bisa menunjukkan 

jati diri partai dakwah yang sesuai harapan masyarakat. Jejak pendapat yang dilakukan 

menunjukkan sebagian besar masyarakat menginginkan agar Organisasi Masyarakat konsisten 

dengan sikap ramah para kadernya, menyebarkan kebaikan dan selali siap membantu 

masyarakat. Masyarakat juga berharap agar Organisasi Masyarakat bisa menjaga agar tidak 

ada tokoh dan/atau anggotra DPR/DPRD dari Organisasi Masyarakat yang terlibat korupsi 



atau kasus hukum lainnya. Adanya kasus-kasus korupsi inilah yang membuat kepercayaan 

publik menurun tajam kepada Organisasi Masyarakat yang sudah memiliki image yang kuat 

sebagai partai dakwah. Masyarakat meminta agar Organisasi Masyarakat tetap menjaga 

konsistensi sikap dan kebijakan sebagai partai dakwah sesuai jargon yang diusungnya.  

 

D. KESIMPULAN 

1. Konsep partai dakwah dalam pandangan Organisasi Masyarakat adalah menjadikan 

perjuangan di ranah politik (melalui partai) sebagai sarana atau wasilah untuk 

memperjuangkan nilai-nilai Islam yang syamil mutakammil serta universal dalam bernegara. 

Karena politik adalah bagian dari dakwah Islam yang syamilah, maka baik secara konseptual 

maupun implementasinya,  

2. Terjadinya kesenjangan (gap) antara harapan publik dengan apa yang dilaksanakan oleh 

Organisasi Masyarakat berasal dari dua hal yaitu kiprah Organisasi Masyarakat dalam 

perjuangan politiknya dengan mengusung niai-nilai dakwah yang dipahaminya, belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik dan dirasakan oleh masyarakat.  

3. Dalam kiprah politiknya, Organisasi Masyarakat menghadapi tantangan berupa stigma bahwa 

Organisasi Masyarakat adalah partai yang eksklusif/non mainstream, membawa politik aliran 

dan kurang memberikan perhatian pada isu kebangsaan dan nasionalisme. Pada saat yang 

sama di sebagian masyarakat juga berkembang paham sekularisme dan permisivme yang 

menjauhkan agama dari kehidupan termasuk menolak politik dalam agama dan sebaliknya.  
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